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ABSTRAK

Nama :  Muhammad Jaka Baruna

Judul : Tipologi Budaya Organisasi PT Priatman Menggunakan
Organizational Culture Assessment Instrument (OCALI)

Pembimbing : Saut Gracer Sijabat. S. Psi, MM.

Saat ini telah memasuki globalisasi, hal tersebut kita harus mampu beradaptasi
supaya bisnis dapat selalu berkompetitif dan mempertahankan eksistensinya. PT
Priatman (PTP) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan sumber
daya manusia (SDM), transportasi, logistik, dan ritel. Perusahaan ini melewati
transformasi sejak tahun 2021 untuk meningkatkan visi, misi, dan nilai-nilai
perusahaan secara positif. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022 di PTP,
bertujuan untuk identifikasi tipologi budaya organisasi saat ini dan harapan masa
depan karyawan. Metode yang digunakan untuk tipologi budaya organisasi adalah
instrumen pengukuran budaya organisasi (OCAI) oleh Cameron & Quinn. Model
ini memiliki empat jenis budaya (klan, adhokrasi, pasar, dan hierarki) dan empat
budaya tersebut memiliki enam dimensi (karakteristik dominan, kepemimpinan
organisasi, pengelolaan karyawan, perekat organisasi, penekanan strategis, dan
kriteria keberhasilan). Itu ditujukan untuk direksi, manajer, supervisor, staf, dan
komprehensif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Selanjutnya, profil budaya
organisasi PTP saat ini dan yang diharapkan masih dapat dianalisis di masa depan.
Hasil dari penelitian ini, bahwa budaya organisasi yang diperoleh pada perbedaan
budaya organisasi yang saat ini dirasakan oleh masing-masing posisi manajemen,
dimana budaya yang dominan adalah klan. Sementara itu, budaya yang diharapkan
di masa depan adalah pasar. Informasi dan tipologi ini dapat digunakan untuk
pengambilan kebijakan perusahaan yang sesuai dengan visi, misi, nilai, dan budaya
PTP masing-masing posisi.

Kata kunci: pengukuran budaya, tipologi budaya, budaya organisasi, OCAI
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ABSTRACT

Name :  Muhammad Jaka Baruna

Title . Typology of The Organizational Culture by The
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI)
Method at PT Priatman

Advisor :  Saut Gracer Sijabat. S. Psi, MM.

Now that we have entered globalization, we must be able to adapt so that businesses
can always be competitive and maintain their existence. PT Priatman (PTP) is a
company engaged in human resource services (HR), transportation, logistics, and
retail. The company went through a transformation since 2021 to positively
improve the company's vision, mission and values. This research was conducted in
2022 at PTP, aiming to identify the current organizational culture typology and
future expectations of employees. The method used for organizational culture
typology is the organizational culture measurement instrument (OCAI) by Cameron
& Quinn. This model has four types of cultures (clan, adhocracy, market, and
hierarchy) and the four cultures have six dimensions (dominant characteristics,
organizational leadership, managing employees, organizational glue, strategic
emphasis, and success criteria). It was aimed at directors, managers, SUpervisors,
staff, and comprehensive with a qualitative descriptive approach. Furthermore, the
current and expected organizational culture profile of PTP can still be analyzed in
the future. The results of this study, that the organizational culture obtained on the
differences in organizational culture currently perceived by each management
position, where the dominant culture is clan. Meanwhile, the expected culture in
the future is market. This information and typology can be used for corporate policy
making in accordance with the vision, mission, values, and culture of PTP of each
position.

Keywords: culture assessment, culture typology, organizational culture, OCAI
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Selektifnya persaingan bisnis yang dapat menimbulkan banyak
konsekuensi dalam persaingan dunia usaha. Perkembangan serta perubahan
pada eksternal yang ada maka dunia usaha dituntut untuk terus dapat
beradaptasi. Supaya bisnis dapat selalu berkompetitif dan mempertahankan
eksistensinya. Penyesuaian diri dengan kemampuan adaptif akan mampu
memperpanjang menguatkan eksistensi perusahaan (BPKP, 2013).

Globalisasi merupakan faktor kunci pentingnya organisasi melakukan
perubahan. Organisasi perlu beradaptasi dengan perubahan yang tidak bisa
diperkira. Supaya lepas pada ketidakpastian maka organisasi harus mempunyai
karakter khusus tersendiri yang bisa dibedakan dari para pesaingnya. Organisasi
harus dapat menemukan sumber daya dari internal yang kompetitif untuk
keberlangsungan organisasi. Ketika organisasi menghadapi kondisi ambigu
maka transformasi organisasi ialah kunci untuk dapat berbeda dan
mempertahankan eksistensi perusahaan. (Priansa, 2016).

Eminensi kompetitif dapat tercipta dari memiliki perbedaan (difference)
suatu perusahaan dibandingkan dengan perusahaan jenis lainnya. Perbedaan
budaya, struktur ekonomi, nilai-nilai nasional, sejarah, dan institusi
berkontribusi untuk kesuksesan kompetitif. Budaya organisasi adalah salah satu
faktor vital untuk memajukan daya saing strategis perusahaan. Oleh hal itu,
budaya organisasi merupakan faktor kunci dalam keberhasilan atau tidaknya
suatu perusahaan untuk tercapainya tujuan (Handayani, 2017).

Perubahan kebutuhan kini menjadi faktor penting dalam sebuah
perusahaan yang melihat permintaan pasar yang terus meningkat. Perlunya
transformasi organisasi dirasakan pada semua aspek bisnis seperti Perseroan
Terbatas Priatman (PTP). PTP Bergerak dalam bidang jasa sumber daya

manusia, transportasi, logistik, dan ritel. Perusahaan dituntut untuk terus



beradaptasi dan berkembang di semua lini bisnis. Hal tersebut untuk
memajukan daya saing dan kekuatan perusahaan yang kokoh sehingga selalu
dapat mempertahankan eksistensinya sendiri.

Seiring dengan perkembangan, pendiri PTP merasa harus melakukan
terobosan dengan melakukan pembenahan internal perusahaan. Pada tahun
2021 pendiri perusahaan mengangkat seorang Chief Executive Officer (CEQO)
yang memiliki kemampuan profesional dalam pengelolaan perusahaan. Tahap
awal yang ditetapkan adalah dengan membuat visi & misi yang sesuai core
bisnis merupakan komitmen nyata dari pendiri perusahaan untuk menjaga
eksistensi perusahaan. Selain itu, ditetapkannya peraturan perusahaan PTP dan
melakukan pelatihan-pelatihan untuk mendukung terobosan pada perusahaan.
Perubahan yang telah dilaksanakan pada internal perusahaan adalah upaya
untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas sehingga siap bersaing ditengah
ketatnya persaingan pasar global.

Telah ditetapkannya gagasan pembenahan dan perubahan internal pada
PTP. Secara otomatis hal tersebut juga merubah kebiasaan-kebiasaan lama yang
ada di dalam perusahaan atau dapat dikatakan merubah budaya yang ada.
Budaya organisasi adalah karakteristik yang ada dalam suatu kelompok dan
berfungsi sebagai pedoman bagi kelompok itu untuk berperilaku dan
membedakan dari kelompok lain. Dengan kata lain, budaya organisasi adalah
nilai dan perilaku normal yang harus dipahami dan dihormati oleh sekelompok
orang yang menganutnya (Abdhul, 2021).

Mengubah budaya organisasi bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu
budaya dapat mengkristal dalam diri setiap anggota organisasi dan
dikodifikasikan dalam kehidupan organisasi, para anggota organisasi akan
cenderung tetap sama mempertahankannya, baik budaya organisasi itu
fungsinya maupun fungsi organisasi kehidupan. Dengan kata lain, perubahan
budaya hampir selalu mendapat perlawanan dari karyawan, sehingga perubahan

budaya seringkali bertahap dan membutuhkan waktu (Rojuaniah, 2012).



Seiring masa perkembangan budaya PT Priatman, tentunya masalah
resistensi juga dihadapi pada PTP yang digambarkan pada grafik 1.1.
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Grafik 1.1 Data Employee Movement PTP Januari - Agustus 2022
Sumber: HRIS PTP, 2022

Langkah-langkah yang diambil manajemen PTP untuk mengubah
kebiasaan lama merupakan langkah besar dan harus direncanakan dan
dirumuskan dengan baik agar tidak terhambat dalam pelaksanaannya. Semenjak
terobosan perubahan dan pengembangan ditetapkan oleh manajemen PTP
belum terlihatnya perkembangan yang signifikan. Human Capital Director
(HCD) PTP menjelaskan bahwa tidak ada formula dan mekanisme budaya
standar untuk mengubah kebiasaan lama dan meskipun pelatihan-pelatihan
telah diberikan. Dalam hal ini belum secara utuh karyawan PTP melaksanakan
peraturan kerja dengan baik, seperti kedisiplinan yang digambarkan pada grafik
2.1.



REKAPITULASI PRESENSI PT PRIATMAN
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Grafik 2.1 Data Rekapitulasi Presensi PTP Mei - Agustus 2022
Sumber: HRIS PTP, 2022

Berdasarkan grafik 2.1 masih terdapat di setiap bulan karyawan PTP ada
keterlambatan dan tanpa keterangan. Indikasi tersebut disebabkan belum
adanya pembuatan bentuk budaya yang secara khusus dilakukan untuk
mendukung proses perubahan budaya. Beberapa hal dijelaskan di atas
Akibatnya tentu saja rencana-rencana yang dikembangkan perusahaan tidak
berjalan maksimal. Atas dasar itu, diperlukan upaya dan komitmen bersama
pimpinan perusahaan dan karyawan untuk memantau perubahan budaya
organisasi guna mendorong tercapainya visi, misi, dan tujuan PTP.

Identifikasi tipologi budaya organisasi di PTP belum pernah dilakukan
analisis dengan pendekatan ilmiah. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
interpretatif terhadap analisis budaya organisasi dengan menggunakan metode
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI). Penelitian ini akan
memberikan tipologi budaya organisasi saat ini dan masa mendatang.
Selanjutnya diharapkan hasil analisis tersebut dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam membangun budaya organisasi yang sesuai untuk

mencapai visi, misi, dan tujuan PTP.



B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut yang menjadi fokus
permasalahan penelitian ini yaitu, bagaimana tipologi budaya organisasi pada
PTP saat ini dan masa mendatang berdasarkan persepsi karyawan pada

tingkatan jabatan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk identifikasi tipologi budaya organisasi saat
ini dan harapan masa depan karyawan PTP berdasarkan persepsi tingkatan

jabatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan:
a. Memberikan informasi kepada perusahaan mengenai tipologi budaya
organisasi PTP saat ini dan yang diharapkan di masa mendatang.
b. Memberikan masukan objektif bagi perusahaan terkait dengan
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan budaya
organisasi setelah tipologi budaya organisasi PTP diketahui.

2. Bagi Penulis:

a. Memberikan perspektif dan pengetahuan baru dalam analisis budaya
organisasi, terutama dalam lingkup organisasi menggunakan
metodologi OCAL.

b. Memperdalam pemahaman tentang pengetahuan manajemen sumber
daya manusia (MSDM), terutama pengetahuan tentang budaya

organisasi.



